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ABSTRAK 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura bernilai ekonomi 

tinggi yang banyak digunakan dalam kebutuhan rumah tangga, industri pangan, dan obat-obatan tradisional. 

Tanaman ini memiliki peran penting sebagai sumber pendapatan petani dan komoditas unggulan nasional. 

Namun, produktivitas bawang merah di lapangan sering mengalami kendala akibat rendahnya kesuburan 

tanah dan keterbatasan ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan optimal. Salah satu upaya perbaikan dilakukan melalui penggunaan pupuk organik yang 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk kandang merupakan sumber bahan organik 

yang tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah tetapi juga menyediakan unsur hara esensial seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium. Sementara itu, air kelapa diketahui mengandung hormon pertumbuhan alami, 

terutama sitokinin, yang berperan dalam pembelahan dan pembesaran sel tanaman sehingga dapat 

merangsang pertumbuhan vegetatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai jenis pupuk 

kandang dan konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan vegetatif bawang merah. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan kombinasi perlakuan jenis pupuk kandang (kotoran 

sapi, ayam, dan kambing) dan konsentrasi air kelapa (0%, 25%, 50%, dan 75%). Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar umbi. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi 

antara jenis pupuk kandang dan konsentrasi air kelapa yang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur 28 dan 35 HST serta jumlah daun pada umur 28 dan 35 HST. Selain itu, terdapat perbedaan 

signifikan pengaruh pupuk kandang terhadap tinggi tanaman pada umur 14 dan 21 HST, serta pengaruh 

konsentrasi air kelapa terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 21 HST. Kombinasi perlakuan 

pupuk kandang ayam dengan konsentrasi air kelapa 50% memberikan pertumbuhan bawang merah terbaik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua bahan organik 

tersebut berpotensi diterapkan sebagai metode pemupukan ramah lingkungan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produktivitas 

Kata kunci : air kelapa, bawang merah, pupuk kandang, pertumbuhan 

ABSTRACT 

Shallot (Allium ascalonicum L.) is one of the most economically valuable horticultural commodities widely 

used in household needs, food industries, and traditional medicine. This crop plays an important role as a 

source of farmers’ income and as a national superior commodity. However, shallot productivity in the field 

often faces constraints due to low soil fertility and limited availability of macro- and micronutrients 

required for optimal growth. One effort to overcome this problem is the use of organic fertilizers that can 

improve the physical, chemical, and biological properties of the soil. Manure serves as an organic material 

that not only enhances soil fertility but also supplies essential nutrients such as nitrogen, phosphorus, and 

potassium. Meanwhile, coconut water contains natural plant growth hormones, especially cytokinins, 

which play roles in cell division and enlargement, thus stimulating vegetative growth. This study aimed to 

examine the effects of different types of manure and coconut water concentrations on the vegetative growth 

of shallots. The research employed a Completely Randomized Design (CRD) with combinations of manure 

types (cow, chicken, and goat) and coconut water concentrations (0%, 25%, 50%, and 75%). The observed 

parameters included plant height, number of leaves, and fresh bulb weight. The results showed a significant 
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interaction between manure type and coconut water concentration, affecting plant height at 28 and 35 days 

after planting (DAP) and leaf number at 28 and 35 DAP. In addition, there were significant differences in 

the effect of manure type on plant height at 14 and 21 DAP, and the effect of coconut water concentration 

on plant height and leaf number at 21 DAP. The combination of chicken manure and 50% coconut water 

resulted in the best shallot growth compared to other treatments. These findings indicate that the 

combination of these organic materials has potential as an environmentally friendly fertilization method to 

enhance shallot growth and productivity. 

Keywords: coconut water, shallots, manure, growth 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak 

dibutuhkan dalam industri pangan di Indonesia 

(Astuti, 2020). Tanaman ini memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan bumbu dan 

rempah  serta  memiliki  khasiat  kesehatan 

sebagai antioksidan alami (Pratiwi et al., 2019). 

Namun, produksi bawang merah seringkali 

mengalami kendala yang berkaitan dengan 

kondisi tanah dan ketersediaan nutrisi yang 

optimal untuk pertumbuhan. Pemilihan pupuk 

yang tepat, terutama yang berbasis organik, 

menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan kualitas hasil panen bawang 

merah (Kurniawan & Susanti, 2021). 

Pupuk kandang merupakan salah satu jenis 

pupuk organik yang banyak digunakan di 

pertanian karena kandungan unsur hara seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium yang tinggi, yang 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

merangsang pertumbuhan tanaman (Simanjuntak 

et al., 2018). Menurut penelitian Andriyani et al. 

(2022), pupuk kandang tidak hanya memperbaiki 

struktur tanah, tetapi juga menyediakan nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jangka 

panjang. Penambahan pupuk kandang pada 

bawang merah diharapkan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif 

dan produktivitas umbi. 

Selain pupuk kandang, air kelapa juga 

dikenal sebagai bahan alami yang dapat berfungsi 

sebagai pupuk cair organik. Air kelapa kaya akan 

sitokinin, hormon yang berperan dalam proses 

pembelahan dan pembesaran sel tanaman, 

sehingga berpotensi mempercepat pertumbuhan

tanaman (Purnamasari, 2021). Menurut Wijayanti 

dan Pertiwi (2020), pemberian air kelapa pada 

konsentrasi tertentu mampu meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. 

Penelitian terkait pengaruh kombinasi pupuk 

kandang dan air kelapa pada pertumbuhan 

bawang merah masih terbatas, namun kombinasi 

ini diperkirakan dapat memberikan sinergi positif 

untuk meningkatkan pertumbuhan bawang merah 

(Handayani, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh berbagai jenis pupuk kandang dan 

konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan 

bawang merah. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan alternatif metode 

pemupukan yang efektif dan ramah lingkungan 

dalam budidaya bawang merah serta memberikan 

informasi mengenai kombinasi pupuk kandang 

dan air kelapa yang optimal untuk pertumbuhan 

tanaman bawang merah. 

METODE 

Studi berlangsung di Desa 

Ngasemlemahbang, yang terletak di Kabupaten 

Lamongan, dengan ketinggian sekitar 81,79 mdpl. 

Penelitian dilaksanakan selama Februari hingga 

Mei 2023, di mana curah hujan tahunan di 

Kecamatan Ngimbang mencapai 400 mm. Dalam 

eksperimen ini, digunakan peralatan pertanian, 

peralatan pengukur, dan alat timbang. 

Komponen-komponen yang terlibat dalam 

penelitian ini melibatkan umbi bawang merah 

varietas bauji, berbagai jenis pupuk kandang 

seperti dari sapi, kambing, dan ayam, dan juga 

unsur tambahan seperti sekam padi, kapur 

pertanian, serta air kelapa. 

Rancangan Penelitian 
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Studi ini menggunakan desain eksperimental 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua 

faktor dan masing-masing faktor memiliki tiga 

tingkat. Faktor pertama adalah jenis pupuk (K) 

dengan tiga pilihan: K1 (pupuk sapi), K2 (pupuk 

kambing), dan K3 (pupuk ayam). Faktor kedua 

adalah tingkat konsentrasi air kelapa (A) dengan 

tiga pilihan: A1 (kontrol), A2 (25% air kelapa), 

dan A3 (50% air kelapa). Ada sembilan perlakuan 

yang dihasilkan dari kombinasi kedua faktor ini, 

dan setiap perlakuan diulang 3 kali dalam 

penelitian. 

Pengolahan Lahan 

Persiapan lahan meliputi pembersihan gulma 

dan melanjutkan pengolahan tanah. Luas lahan 

lebar 5 m, panjang 13 m. Jarak antar benda uji per 

area pengujian dijaga 50 cm yaitu 1 m x 1 pupuk 

kandang diberikan setelah tanah diolah sebagai 

pupuk dasar pada hari ke-7 setelah tanam (HST). 

Pembuatan jenis pupuk kandang 

Produksi pupuk menggunakan metode 

anaerobik, dengan bahan-bahan sebagai berikut: 

terdapat tiga jenis pupuk kandang, yaitu kotoran 

sapi, kotoran kambing, dan kotoran ayam. 

Ditambahkan pula sekam padi sebanyak 10% dari 

berat kotoran hewan, serta campuran 10 liter air 

dengan 200 ml EM4 dan 200 ml molasses 

(molase). Proses pembuatan pupuk sebagai 

berikut: 

1.  Campurkan kotoran sapi dengan sekam sesuai 

takaran, kemudian aduk hingga merata. 

2. Campurkan larutan EM4, molase, dan air ke 

dalam campuran tahap awal. Campuran harus 

diaduk sampai merata sehingga menghasilkan 

adonan dengan kadar air sekitar 40%. 

3. Tutuplah adonan dengan menggunakan 

karung goni atau terpal. Dalam kondisi 

fermentasi anaerobik ini, proses kompos akan 

berjalan dengan cepat. Pengadukan harus 

dilakukan setiap 3 hari sekali hingga proses 

pengomposan selesai, yang biasanya 

memerlukan waktu sekitar 1 bulan. Pupuk 

kandang yang telah matang akan memiliki ciri 

berwarna hitam coklat, tekstur yang gembur, 

dan tidak berbau (Yuniwati & Padulemba, 

2012). 

Pembuatan Konsentrasi Air Kelapa 

Pembuatan konsentrasi menggunakan air 

kelapa tua dengan cara air kelapa didiamkan 

selama satu hari satu malam dalam jerigen yang 

tertutup rapat baru bisa digunakan untuk 

konsetrasi air kelapa dan air murni pada tanaman 

bawang merah. 

Pupuk Kandang sapi 

Penggunaan pupuk mencapai 10 ton per 

hektar. Dalam perhitungan lebih lanjut, dosis 

yang digunakan adalah 1000 gram per meter 

persegi, dengan asumsi satu lot berukuran 1 meter 

persegi. Pemberian pupuk kandang dilakukan 

setelah proses pembajakan dan pemetaan selesai. 

Pupuk kandang kambing 

Penggunaan pupuk mencapai 10 ton per 

hektar. Dalam perhitungan lebih lanjut, dosis 

yang digunakan adalah 1000 gram per meter 

persegi, dengan asumsi satu lot berukuran 1 meter 

persegi. Pemberian pupuk kandang dilakukan 

setelah proses pembajakan dan pemetaan selesai. 

Pupuk kandang ayam 

Penggunaan pupuk mencapai 10 ton per 

hektar. Dalam perhitungan lebih lanjut, dosis 

yang digunakan adalah 1000 gram per meter 

persegi, dengan asumsi satu lot berukuran 1 meter 

persegi. Pemberian pupuk kandang dilakukan 

setelah proses pembajakan dan pemetaan selesai. 

Pengolahan Data 

Data yang dihimpun dari Pemantauan 

parameter tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik Fisher (uji F) pada 

tingkat signifikansi 5%. Jika Ada perbedaan 

signifikan dalam hasil uji F, maka analisis akan 

dilanjutkan dengan uji perbedaan nyata terkecil 

(BNT) pada tingkat signifikansi 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Dari analisis sidik ragam tinggi tanaman 

bawang merah pada umur 14 HST dan 21 HST 

terdapat perbedaan nyata dengan perlakuan jenis 

pupuk kandang dan pemberian konsentrasi air 

kelapa. Hal ini terkait dengan kandungan nutrisi 

berbeda 
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pada jenis pupuk kandang. Jenis pupuk kandang 

memiliki variasi kandungan unsur hara, seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang 

masing-masing berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman. Nitrogen, 

misalnya, sangat berpengaruh pada pertumbuhan 

vegetatif, termasuk perpanjangan batang, 

sehingga jenis pupuk yang kaya nitrogen 

cenderung meningkatkan tinggi tanaman pada 

fase awal pertumbuhan (Simanjuntak et al., 2018). 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk kandang, seperti pupuk kandang ayam 

yang tinggi nitrogen, dapat mempercepat 

pertumbuhan tinggi tanaman lebih efektif 

daripada pupuk dengan kandungan N yang lebih 

rendah (Kurniawan & Susanti, 2021). 

Di samping itu juga terkait dengan peran 

hormon dalam air kelapa. Air kelapa mengandung 

hormon alami seperti sitokinin yang merangsang 

pembelahan dan pembesaran sel serta 

meningkatkan laju pertumbuhan tanaman 

(Purnamasari, 2021). Sitokinin pada konsentrasi 

yang tepat dapat mempercepat pertumbuhan 

batang dan daun, menghasilkan tanaman yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang 

tidak diberikan air kelapa atau yang diberikan 

pada konsentrasi tidak optimal. Menurut 

Wijayanti dan Pertiwi (2020), pemberian air 

kelapa mampu meningkatkan tinggi tanaman 

pada fase awal pertumbuhan karena kandungan 

hormon ini bekerja sebagai pemacu pertumbuhan 

alami. Hasil uji BNT 5% seperti pada Tabel 1

Tabel 1 Rata-rata tinggi tanaman pada umur tanaman 14 HST dan 21 HST. 

Perlakuan 

Tinggi tanaman pengamatan 

Usia ke (cm) 

14  hst 21 hst 

(K1) Pupuk sapi 19,24 b 26,53 b 

(K2) Pupuk kambing 21,31 a 28,27 a 

(K3) Pupuk ayam  19,93 a 26,76 b 

BNT 5% 1,71 1,33 

(A1) Kontrol 19,29 a 26,58 b 

(A2) 25% air kelapa 20,38 a 26,82 b 

(A3) 50% air kelapa 20,82 a 28,16 a 

BNT 5% 1,71 1,33 

Penjelasan: Nilai-nilai yang memiliki huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji BNT pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 1 menampilkan data bahwa pada 

tinggi tanaman bawang merah umur 14 HST, 

maka perlakuan pupuk kandang kambing (K2) 

menunjukkan hasil tertinggi dan tidak berbeda 

nyata dengan pupuk kandang ayam (K3), akan 

tetapi keduanya berbeda nyata dengan pupuk 

kendang sapi (K1). Hal ini karena kandungan 

nutrisi yang berbeda pada pupuk kandang 

kambing dan ayam. Pupuk kandang kambing (K2) 

dan ayam (K3) cenderung mengandung nitrogen 

(N) dalam jumlah yang lebih tinggi dibandingkan 

pupuk kandang sapi (K1). Nitrogen merupakan 

unsur penting untuk pertumbuhan vegetatif 

tanaman karena mendukung proses pembelahan 

dan pembesaran sel, terutama pada fase awal 

pertumbuhan tanaman (Simanjuntak et al., 2018). 

Menurut Kurniawan dan Susanti (2021), pupuk 

kandang kambing dan ayam memiliki kandungan 

nitrogen lebih tinggi dibandingkan pupuk sapi, 

yang mendukung perpanjangan batang pada fase 

vegetatif awal. Hal ini menjelaskan mengapa 

perlakuan K2 dan K3 menghasilkan tinggi 

tanaman yang lebih baik dibandingkan K1. 

Tinggi tanaman bawang merah umur 21 HST, 

maka perlakuan pupuk kandang kambing (K2) 

menunjukkan hasil tertinggi serta berbeda nyata 
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dengan pupuk kandang ayam (K3) dan sapi (K1). 

Sedangkan perlakuan K3 dan K1 tidak berbeda 

nyata. Hal ini karena struktur dan tekstur pupuk 

kambing yang mendukung penyerapan nutrisi. 

Pupuk kambing memiliki struktur dan tekstur 

yang lebih ringan dan tidak terlalu padat 

dibandingkan pupuk sapi, yang memungkinkan 

aerasi dan drainase tanah yang lebih baik. Hal ini 

membantu akar tanaman bawang merah 

menyerap nutrisi lebih efisien, yang pada 

akhirnya mempercepat pertumbuhan tinggi 

tanaman (Handayani, 2022). Kandungan nitrogen 

dalam pupuk kambing tersedia lebih merata 

dalam jangka waktu yang lebih lama, mendukung 

pertumbuhan konsisten tanaman hingga umur 21 

HST, sementara pupuk ayam dan sapi cenderung 

lebih cepat habis atau lebih lambat terurai, yang 

menyebabkan perbedaan tinggi yang tidak 

signifikan antara K3 dan K1 pada tahap ini. 

Tinggi tanaman bawang merah umur 21 HST, 

maka perlakuan konsentrasi 50% air kelapa (A3) 

menunjukkan hasil tertinggi serta berbeda nyata 

dengan perlakuan konsentrasi 25% air kelapa (A2) 

dan perlakuan control (A1). Hal ini karena peran 

sitokinin dalam mendorong pertumbuhan batang. 

Air kelapa kaya akan sitokinin, yang berfungsi 

untuk mendorong pembelahan sel dan 

mempercepat pertumbuhan batang pada tanaman 

(Wijayanti & Pertiwi, 2020). Pada konsentrasi 

50%, sitokinin dalam air kelapa mendorong 

pembelahan sel pada batang tanaman bawang 

merah, yang berakibat pada peningkatan tinggi 

tanaman pada umur 21 HST. Konsentrasi 25% 

mengandung jumlah sitokinin yang lebih rendah, 

sehingga efeknya terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman tidak sekuat pada konsentrasi 50%. 

Hasil analisis ragam tinggi tanaman bawang 

merah pada umur 28 HST dan 35 HST ditemukan 

adanya interaksi antara perlakuan jenis pupuk 

kandang dan konsentrasi air kelapa. Hal ini 

karena pengaruh kombinasi nutrisi dan hormon 

alami. Pupuk kandang menyediakan unsur hara 

makro dan mikro yang esensial bagi pertumbuhan 

tanaman, sementara air kelapa mengandung 

hormon alami seperti sitokinin, auksin, dan 

giberelin yang mempercepat pembelahan dan 

perpanjangan sel tanaman (Simanjuntak  et  al.,  

2019).  Pada  fase pertumbuhan lanjut (28 dan 35 

HST), tanaman bawang merah memerlukan 

kombinasi unsur hara dan zat pengatur tumbuh 

dalam jumlah yang cukup. Interaksi antara pupuk 

kandang dan air kelapa pada konsentrasi yang 

optimal menghasilkan sinergi, sehingga tanaman 

mampu mencapai tinggi yang lebih signifikan 

dibandingkan jika hanya diberikan salah satu 

perlakuan (Kurniawan & Susanti, 2021).

Tabel 2 Rata-rata tinggi tanaman pada umur ke ketinggian tanaman usia 28, 35 (HST). 

Perlakuan 
Tinggi tanaman pengamatan usia ke (cm) 

28 hst 35 hst 

(K1A1) Pupuk sapi + Kontrol 30,07 bcd 30,07 b 

(K1A2) Pupuk sapi + air kelapa 25% 28,80 de 23,73 c 

(K1A3) Pupuk sapi + air kelapa 50% 28,27 e 28,07 b 

(K2A1) Pupuk kambing + Kontrol 30,20 bc 29,73 b 

(K2A2) Pupuk kambing + air kelapa 25% 29,73 cd 30,47 b 

(K2A3) Pupuk kambing + air kelapa 50% 31,13 b 30,73 ba 

(K3A1) Pupuk ayam + Kotrol 29,40 cde 29,73 b 

(K3A2) Pupuk ayam + air kelapa 25% 28,93 cde 29,07 b 

(K3A3) Pupuk ayam + air kelapa 50% 33,13 a 33,67 a 

BNT 5% 1,27 2,96 

Penjelasan: Nilai-nilai yang memiliki huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji BNT pada tingkat signifikansi 5%. 
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Tabel 2, menunjukkan hasil pengamatan 

parameter tinggi tanaman bawang merah pada 

usia 28 HST, kombinasi perlakuan pupuk 

kandang ayam dan perlakuan 50% air kelapa 

(K3A3) merupakan hasil tertinggi dan berbeda 

nyata dengan semua perlakuan lainnya. 

Sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat pada 

kombinasi perlakuan pupuk kandang sapi dan 

konsentrasi 50% air kelapa (K1A3) dan tidak 

berbeda nyata dengan pupuk kandang sapi+ 25% 

air kelapa (K1A2), pupuk kandang ayam+ 25% 

air kelapa (K3A2), dan pupuk kandang ayam          

+ 0% air kelapa (K3A1). Hal ini karena pertama 

pupuk kandang ayam sebagai sumber nutrisi 

optimal. Pupuk kandang ayam dikenal memiliki 

kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K) yang lebih tinggi dibandingkan pupuk 

kandang sapi, serta menyediakan unsur mikro 

seperti kalsium dan magnesium yang penting bagi 

pertumbuhan tanaman (Hadi & Hardjowigeno, 

2010). Nitrogen dalam pupuk kandang ayam 

berfungsi dalam pembentukan klorofil yang 

mendukung proses fotosintesis, sehingga 

meningkatkan produksi energi bagi pertumbuhan 

tinggi tanaman (Soejono et al., 2019). Hal ini 

dapat menjelaskan mengapa pupuk kandang 

ayam (K3) memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan pupuk kandang sapi (K1). Kedua 

air kelapa sebagai sumber hormon pertumbuhan 

alami. 

Air kelapa memiliki kandungan hormon 

auksin dan sitokinin yang dapat merangsang 

pertumbuhan akar dan batang pada tanaman 

(Santoso, 2013). Konsentrasi 50% air kelapa 

dianggap cukup ideal untuk meningkatkan 

aktivitas hormon pertumbuhan tanpa 

menyebabkan stres osmotik pada tanaman, yang 

justru dapat menghambat pertumbuhan bila 

konsentrasi terlalu tinggi (Fitria et al., 2020). 

Dengan adanya auksin dan sitokinin dari air 

kelapa, tanaman bawang merah mendapatkan 

stimulus tambahan untuk pertumbuhan tinggi 

tanaman, yang terlihat signifikan pada perlakuan 

K3A3. Ketiga: Interaksi antara pupuk kandang 

dan air kelapa. Kombinasi antara pupuk kandang 

ayam dan air kelapa pada konsentrasi tertentu 

memberikan sinergi positif, di mana nutrisi makro 

dari pupuk kandang mendukung kebutuhan dasar 

pertumbuhan, sementara hormon dari air kelapa 

mempercepat pertumbuhan vertikal tanaman. 

Kombinasi ini dapat menghasilkan pertumbuhan 

lebih baik dibandingkan perlakuan dengan pupuk 

kandang sapi yang kandungan nutrisinya lebih 

rendah (Susilo, 2018). Oleh karena itu, hasil 

tertinggi pada kombinasi K3A3 menunjukkan 

efektivitas interaksi keduanya dalam 

meningkatkan pertumbuhan. 

Sedangkan parameter tinggi tanaman 

bawang merah pada umur 35 HST, kombinasi 

perlakuan pupuk kandang ayam dan perlakuan 50% 

air kelapa (K3A3) merupakan hasil tertinggi dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk 

kandang kambing + konsentrasi 50% air kelapa 

(2A3). Sedangkan tinggi tanaman terendah 

terdapat pada kombinasi perlakuan pupuk 

kandang sapi dan konsentrasi 25% air kelapa 

(K1A2) dan berbeda nyata dengan semua 

kombinasi perlakuan lainnya. Pertama, efektivitas 

kombinasi pupuk kandang ayam dan kambing 

dengan air kelapa. 

Kombinasi pupuk kandang ayam dan 

kambing dengan air kelapa memberikan nutrisi 

dan zat pengatur tumbuh yang optimal untuk 

mendukung fase vegetatif bawang merah. Kedua 

jenis pupuk kandang ini menyediakan nitrogen 

dan kalium dalam jumlah yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman, sedangkan air 

kelapa membantu mempercepat proses 

pertumbuhan melalui hormon auksin dan 

sitokinin (Rahmatika & Sudadi, 2018). Hal ini 

menjelaskan mengapa K3A3 dan K2A3 dapat 

memberikan hasil tinggi tanaman yang optimal 

dan tidak berbeda nyata. Kedua, pupuk kandang 

sapi yang cenderung memiliki kandungan nutrisi 

lebih rendah. 

Pupuk kandang sapi biasanya memiliki 

kandungan nitrogen dan kalium yang lebih rendah 

dibandingkan pupuk kandang ayam dan kambing, 

sehingga kontribusinya terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman bisa lebih terbatas (Soejono et al., 

2019). Selain itu, pada konsentrasi 25% air kelapa 

(K1A2), jumlah hormon alami yang diberikan 

mungkin belum cukup untuk memberikan 

stimulus optimal bagi pertumbuhan tinggi 

tanaman, yang menyebabkan kombinasi ini 

menghasilkan tinggi tanaman terendah 
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Jumlah Daun 

Analisis varian menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan perlakuan konsentrasi air 

kelapa terhadap jumlah daun bawang merah pada 

umur 21 HST. Air kelapa mengandung hormon 

seperti sitokinin, auksin, dan giberelin, yang 

dapat merangsang pembelahan sel dan 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, 

termasuk jumlah daun (Yong et al., 2009; Rashid 

et al., 2016). Menurut studi, sitokinin dalam air 

kelapa khususnya memainkan peran penting 

dalam meningkatkan jumlah dan kualitas tunas 

serta pembentukan daun melalui stimulasi 

pembelahan dan ekspansi sel (George et al., 2008). 

Selain itu, giberelin dalam air kelapa membantu 

mempercepat perkembangan tunas dan 

meningkatkan pertumbuhan daun melalui 

pengaturan metabolisme dalam sel tumbuhan, 

yang penting pada fase awal pertumbuhan 

tanaman seperti pada umur 21 HST (Taiz & 

Zeiger, 2010).

Tabel 3 Rata-rata jumlah daun tanaman usia 14 dan 21 HST. 

Perlakuan 
Jumlah daun pada pengamatan pada usia ke (helai) 

14 hst 21 hst 

(K1) Pupuk sapi 6,47 a 16,73 a 

(K2) Pupuk kambing 6,76 a 17,31 a 

(K3) Pupuk ayam 5,76 a 15,07 a 

BNT 5% 1,00 1,52 

(A1) Kontrol 6,16 a 15,04 b 

(A2) 25% air kelapa 6,42 a 15,93 ab 

(A3) 50% air kelapa 6,40 a 18,13 ab 

BNT 5% 1,00 1,52 

Penjelasan: Nilai-nilai yang memiliki huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji BNT pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 

konsentrasi 50% air kelapa (A3) menunjukkan 

jumlah daun bawang merah terbanyak, dan 

jumlah daun terbanyak kedua yaitu konsentrasi 25% 

air kelapa (A2) serta jumlah daun terkecil yaitu 

tanpa air kelapa atau kontrol (A1). Ketiga 

perlakuan tersebut tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata. Air kelapa dikenal mengandung 

berbagai hormon tanaman, terutama sitokinin dan 

giberelin, yang dapat meningkatkan pembelahan 

sel dan pertumbuhan vegetatif (Yong, Ge, & Ng, 

2009; George, Hall, & De Klerk, 2008). Pada 

konsentrasi yang rendah hingga sedang, seperti 25% 

dan 50%, hormon ini cukup untuk memberikan 

pengaruh positif pada pertumbuhan daun. Namun, 

peningkatan konsentrasi air kelapa di atas level 

tertentu mungkin tidak selalu meningkatkan 

pertumbuhan secara signifikan, karena tanaman 

memiliki batas toleransi optimal terhadap zat 

pengatur tumbuh eksogen (Hartmann et al., 2010). 

Hal ini seringkali dikenal sebagai "efek dosis-

respons," di mana ada titik saturasi di mana 

peningkatan dosis tidak lagi berpengaruh nyata 

atau bahkan dapat menghambat pertumbuhan 

(Taiz, Zeiger, Møller, & Murphy, 2015). 

Efektivitas optimal air kelapa mungkin 

dicapai pada konsentrasi 50%, sementara pada 

konsentrasi yang lebih rendah seperti 25% masih 

memberikan efek, namun lebih lemah 

dibandingkan konsentrasi yang lebih tinggi. 

Sementara itu, kontrol tanpa air kelapa (A1) tidak 

menerima tambahan hormon tanaman, sehingga 

menunjukkan pertumbuhan daun paling rendah. 

Namun, karena tidak ada perbedaan signifikan di 

antara perlakuan tersebut, kemungkinan variasi 

alami dalam respons tanaman terhadap hormon 

eksogen ini tidak cukup besar untuk 

menghasilkan hasil yang signifikan secara 

statistik (Taiz & Zeiger, 2015). 
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Analisis variasi menunjukkan ada interaksi 

antara perlakuan jenis pupuk kandang dan 

konsentrasi air kelapa terhadap jumlah daun pada 

tanaman bawang merah umur 28 HST, dan 35 

HST. Pupuk kandang merupakan sumber nutrisi 

makro dan mikro yang mendukung pertumbuhan 

tanaman, menyediakan unsur nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) yang penting untuk proses 

fisiologis seperti pembentukan daun dan jaringan 

vegetatif (Havlin et al., 2014; Brady & Weil, 

2017). 

Sementara itu, air kelapa mengandung zat 

pengatur tumbuh alami, seperti sitokinin dan 

giberelin, yang merangsang pembelahan sel dan 

pertumbuhan daun (Yong, Ge, & Ng, 2009; Taiz 

& Zeiger, 2015). Dalam kombinasi dengan pupuk 

kandang, hormon dalam air kelapa dapat lebih 

efektif diserap oleh tanaman karena tersedianya 

nutrisi tambahan yang mendukung metabolisme 

tanaman. Hasil interaksi ini menciptakan kondisi 

yang optimal untuk pertumbuhan vegetatif 

bawang merah, sehingga memberikan jumlah 

daun yang lebih banyak pada umur 28 dan 35 

HST. 

Menurut teori fisiologi tanaman, respons 

tanaman terhadap zat pengatur tumbuh eksogen, 

seperti yang terdapat dalam air kelapa, dapat 

ditingkatkan bila nutrisi dasar tanaman terpenuhi 

terlebih dahulu melalui pemupukan. Pupuk 

kandang memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kelembaban, dan menyediakan 

unsur hara, yang kesemuanya mendukung 

penyerapan hormon dan memaksimalkan 

pengaruh air kelapa pada pertumbuhan daun 

(George, Hall, & De Klerk, 2008). Oleh karena itu, 

interaksi ini terlihat jelas dalam peningkatan 

jumlah daun pada tanaman bawang merah, seperti 

yang ditemukan pada analisis variasi. Hasil uji 

BNT seperti pada Tabel 4.

Tabel 4 Rata-rata jumlah daun 28 dan 35 HST 

Perlakuan 

Jumlah daun pada pengamatan usia 

ke (helai) 

28 hst 35 hst 

(K1A1) Pupuk kandang sapi + Kontrol 15,40 e 15,00 e 

(K1A2) Pupuk kandang sapi + air kelapa 25% 18,00 d 18,00 d 

(K1A3) Pupuk kandang sapi + air kelapa 50% 22,87 a 22,87 a 

(K2A1) Pupuk kandang kambing + Kontrol 20,27 bc 20,27 bc 

(K2A2) Pupuk kandang kambing + air kelapa 25% 20,33 b 20,23 bc 

(K2A3) Pupuk kandang kambing + air kelapa 50% 21,47 ab 21,40 ab 

(K3A1) Pupuk kandang ayam + Kotrol 18,47 cd 18,33 cd 

(K3A2) Pupuk kandang ayam + air kelapa 25% 17,60 d 17,40 d 

(K3A3) Pupuk kandang ayam + air kelapa 50% 18,00 d 17,80 d 

BNT 5% 2,12 2,00 

Penjelasan: Nilai-nilai yang memiliki huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji BNT pada tingkat signifikansi 5%.
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Tabel 4 menunjukkan kombinasi perlakuan 

pupuk kandang sapi + konsentrasi 50% air kelapa 

(K1A3) memberikan pengaruh jumlah daun 

terbanyak pada bawang merah umur 28 HST dan 

35 HST dibanding perlakuan lainnya. Perlakuan 

tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

pupuk kandang kambing + konsentrasi 50% air 

kelapa (K2A3). 

Pupuk kandang sapi dan kambing sama- 

sama menyediakan nutrisi penting bagi tanaman, 

termasuk nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), 

yang diperlukan untuk pembentukan jaringan 

daun dan meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

(Havlin et al., 2014). Pupuk kandang sapi 

umumnya memiliki kandungan nitrogen lebih 

tinggi yang berperan penting dalam mendorong 

pembelahan sel, sedangkan pupuk kandang 

kambing cenderung memiliki kandungan fosfor 

yang baik, yang juga penting untuk 

perkembangan akar dan pertumbuhan vegetatif 

secara keseluruhan (Brady & Weil, 2017). Kedua 

jenis pupuk ini juga memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan ketersediaan air, dan membantu 

penyerapan hara serta hormon dari air kelapa. 

Air kelapa, pada konsentrasi 50%, 

mengandung zat pengatur tumbuh alami seperti 

sitokinin dan giberelin, yang merangsang 

pembelahan dan pemanjangan sel, serta 

mendorong pertumbuhan daun. Sitokinin yang 

terkandung dalam air kelapa secara khusus 

berperan dalam pembentukan tunas dan 

pengembangan daun, sedangkan giberelin 

mendukung pemanjangan batang dan daun yang 

optimal (Yong, Ge, & Ng, 2009; Taiz & Zeiger, 

2015). Kombinasi pupuk kandang dan air kelapa 

pada konsentrasi optimal ini memungkinkan 

kondisi nutrisi dan hormonal yang seimbang, 

yang memberikan efek positif pada pertumbuhan 

daun bawang merah, khususnya pada umur 28 

dan 35 HST. 

Hasil yang menunjukkan bahwa kedua 

perlakuan (K1A3 dan K2A3) tidak berbeda nyata 

mungkin disebabkan oleh tingginya kesamaan  

efektivitas  kedua  jenis  pupuk kandang saat 

dikombinasikan dengan 50% air kelapa. Dengan 

demikian, meskipun sumber pupuk kandang 

berbeda, nutrisi yang tersedia dan zat pengatur 

tumbuh dalam air kelapa memberikan hasil yang 

seimbang dalam peningkatan jumlah daun 

tanaman bawang merah pada kedua umur 

pengamatan tersebut. 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

berbagai variasi jenis pupuk kandang dan air 

kelapa memiliki dampak yang berbeda pada 

peningkatan pertumbuhan bawang merah. 

Interaksi antara jenis pupuk kandang dan 

konsentrasi air kelapa mempengaruhi tinggi 

tanaman pada usia 28 HST, 35 HST, serta jumlah 

daun pada usia 28 ,35 HST. Terdapat perbedaan 

signifikan dalam pengaruh pupuk kandang 

terhadap tinggi tanaman pada umur 14 HST, 21 

HST. Perlakuan konsentrasi air kelapa juga 

menghasilkan perbedaan signifikan dalam tinggi 

tanaman pada usia 21 HST, dan jumlah daun pada 

usia 21 HST. Penggunaan campuran pupuk 

kandang ayam dan air kelapa sebanyak 50% 

menghasilkan pertumbuhan bawang merah yang 

paling baik dibandingkan dengan campuran 

perlakuan lainnya. 

REKOMENDASI 

Penelitian Lanjutan: meneliti pengaruh 

perlakuan terhadap hasil umbi, kualitas simpan, 

dan kandungan nutrisi bawang merah, bukan 

hanya pertumbuhan vegetative, serta 

menganalisis efisiensi ekonomi penggunaan 

pupuk kandang ayam + air kelapa dalam skala 

budidaya komersial. 
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